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Abstrak

Pergeseran peran ketua adat. dalam' kehidupan budaya masyarakat dayak jangkang terjadi karena adanya
perubahan serta makin berkembangnya teknologi. permasalahan yang di ‘ambil dalam penelitian ini adalah
mengapa terjadi pergeseran peran ketua adat dan bagaimana bentuk-bentuk pergeseran yang terjadi dalam
kehidupan budaya masyarakat dayak Jangkang. Fakta bahwa fenomena terjadinya pergeseran peran ketua adat
pada kehidupan budaya masyarakat dayak Jangkang telah dapat dilihat dari perubahan-perubahan yang ‘terjadi
salah satu contohnya. adalah sistem pemilihan ketua adatnya. Namun, penelitian yang akan dilakukan kaliini
lebih memfokuskan kepada bentu-bentuk pergeseran peran ketua adat, yang selanjutmya akan mencaba
menganalisis dampak-dampak yang akan ditimbulkan-eleh fenomena pergeseran peran ketua adat khusus nya
dalam ruang lingkup lingkungannya. Dalam penelitian_ini lebih banyak membahas tentang bentuk-bentuk
pergeseran peran ketua adat serta dampak yang dapat.ditimbulkan oleh fenomena pergeseran tersebut. Metode
yang digunakan untuk memahami dan menganalisis penelitian ini mengenai masalah peran ketua adat, bentuk-
bentuk pergeseran, dan dampak yang ditimbulkan dari pergeseran tersebut menggunakéh metode [dan
pendekatan. "Adapun yang dijadikan informan ialahh Kepala Desa Tanggung, Aparatur DAD (Dewan Adat
Dayak) di Kecamatan Jangkang, Temenggung (Ketua Adat),/Pengurus Adat dari beberapa dusun'dan masyafakat
desa Tanggung. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peran ketua adat, bentuk-bentuk pergeseran
dan dampak yang ditimbulkan serta untuk melihat perubahan sistem pemilihan ketua adat yang terjadi dan
mengetehui lebih banyak bentuk-bentuk pergeseran yang terjadi. Selain itu untuk memahami apa saja bentuk-
bentuk pergeseran peran yang terjadi sebagai bentuk perubahan yang ada dalam penelitian ini. Dengan’adanya
penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau’' perubahan kearah yang lebih baik lagi dalam kehidupan
budaya masyarakat dayak Jangkang kedepannya. Dari penelitian=ini~di peroleh sebuah kesimpulan bahwa
semakin maju dan berkembangnya pemikiran setiap ketua adat dapat menciptakan suatu perubahan, sehingga
dari hal-hal di atas masyarakat diharapkan |ebih terbuka dan menerima setiap perubahan yang terjadi:

Kata-kata kunci; Pergeseran Peran, ketua adat, Adat, Hukum Adat dan Bentuk-bentuk Pergeseran,

SHIFTING ROLE OF THE CUSTOMARY LEADER IN THE CULTURAL LIFE OF
JANGKANG DAYAK COMMUNITY
(Study in Tanggung Viltage~Jdangkang-Subdistrict, Sanggau Regency)

Abstract

The shifting the role of the customary leader in the cultura life of Jangkang Dayak community occurred due to
the change and the increasing development of technology. The problems in this study are why there is a shift in
the role of customary leaders and what forms of the shift in the cultural life of Jangkang Dayak community. The
fact that the phenomenon of a shift in the role of customary leaders in the cultural life of Jangkang Dayak can be
seen from the changes that occur the electoral system of the leader. However, this research focuses on the forms
of shifting role of the customary leaders and analyzes the impacts of the phenomenon of shifting role of the
customary leaders especially in the scope of the surroundings. The discussion is more about the forms of the
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shifting role of the customary leaders and the impacts caused by the phenomenon. Methods and approaches were
used to understand and analyze the study on the question of the role of customary leaders, the forms of shift, and
the impact of the shift. The informants were the Chief of Tanggung Village, Apparatuses of the DAD (Dayak
Customary Council) in Subdistrict of Jangkang, Temenggung (Customary Leader), customary administrators
from several hamlets and rural communities of Tanggung Village. The aims of this study are to describe the role
of customary leaders, forms of the role shifting and the impacts as well as to see the changes in the electora
system and to know more about forms of the shift. In addition, this research also aims to understand the forms of
shifting roles that occurs as a form of change in this study. This research is expected to provide input or change
toward a better cultura life of the Jangkang Dayak community in the future. This study concludes that the more
advanced and increasing thought of the customary leaders can create a change, so that the things mentioned

above are expected to be more open, and they should accept any changes that occur.

Keywords: Shifting Roles, customary leader; Adat (custems), Customary Law and Forms of Shift

A. PENDAHULUAN

Masyarakat ‘adalah sekumpulan
orang# yang saling berinteraksi  secara
kontinyu, sehingga terdapat relasi sosia
yang terpola dan terorganisasi (Soetomo,
2011). Masyarakat yaitu Manusia yang
telah hidup bersama disuatu wilayah atau
tempat tertentu menciptakan sejumlah
kai dah-kaidah
pergaulan serta melahirkan kebudayaan

aturan, sistem, dan

dalam masyarakatnya.

Indonesa merupakan sadah satu
bangsa yang memiliki kekayaan aam
dan budayanya yang dimiliki dan tersebar
hampir diseluruh wilayah nusantara, Begitu
juga dengan suku..Dayak yang ada di
Kaimantan Barat ini sdah satunya“talah
suku Dayak yang ada di Desa Tanggung
Kecamatan Jangkang Kabupaten Sanggau
Dayak  Jangkang, Desa
Tanggung merupakan sebagian kecil dari

khususnya

semua itu, yang di daam masyarakatnya
dapat kita jumpa sebuah sistem sosia
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seperti sistem adat. Sistem adat ini berjalan
dan dikoordinir oleh kepala adat'atau ketua
adat.

Masyarakat Desa Tanggung
merupakan masyarakat yang maemuk,
yang mana didalam masyarakat Desa
Tanggung ini terdapat berbagai suku. Di
antaranya adalah Suku Jawa, Batak,
Melayu, Cina dan Dayak yang hidup
rukun dan berdampingan. Pada masyarakat
Suku Dayak Jangkang apabila; terjadi
permasalahan dalam masyarakatnya maka
akan—dilakukan upaya penyelesaian
masalah tersebut biasanya dibawa kepada
Ketua 'Adat, "yang dipercaya dapat
permasalahan
dengan Cara damai. Maka semua anggota

menyelesalkan  segala
masyarakat akan mentaati dan
menghormati apa pun hasil yang diperoleh
dari penyelesaian masalah sebab apapun
yang di putuskan atau ditetapkan oleh
Ketua Adat harus diterima oleh anggota
masyarakat tersebuit.
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Adapun  permasalahan  dalam
penelitian ini ialah 1) Bagaimana interaksi
sosial ketua adat dengan masyarakat dalam
kehidupan budaya masyarakat Dayak
Jangkang di Desa Tanggung Kecamatan
Kabupaten Sanggau?,
2)Bagaimana kepercayaan masyarakat
setelah terjadinya bentuk-bentuk

pergeseran peran ketua adat dalam

Jangkang

kehidupan budaya masyarakat Dayak
Jangkang di Desa Tanggung "Kecamatan
Kabupaten . Sanggau?, 3)
Dampak:yang timbul_dari pergeseran peran
ketua adat dalam kehidupan budaya
masyarakat _Dayak Jangkang dii Desa

Jangkang

Tanggung Keeamatan Jangkang K abupaten
Sanggau?. permasalahan di atas
dipecehkan.melalui teori perubahan sosial
yang di sampakan oleh William nF
Ogbrun.

Pendlitian ini bertujuan untuk 1)
Mendeskripsikan interaks sosia.. antara
ketua adat dengan masyarakat dalam
kehidupan " budaya masyarakat Dayak
Jangkang. 2).. Mendeskripsikan . bentuk-
bentuk pergeseran peran ketua adat dalam
kehidupan budaya masyarakat Dayak
Jangkang di Desa Tanggung Kecamatan
Jangkang  Kabupaten  Sanggau.  3)
Mengandisis dampak yang ditimbulkan
dari pergeseran peran ketua adat dalam
kehidupan budaya masyarakat Dayak
Jangkang di Desa Tanggung Kecamatan
Jangkang Kabupaten Sanggau. Dengan
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adanya pendlitian ini diketahui ada 5 bentuk
pergeseran peran ketua adat yaitu: 1) sistem
pemilihan ketua adat, 2)Sanks membayar
denda adat, 3) Sistem penyelesaian masalah
adat, 4) Ggih atau bayaran untuk ketua
adat, 5) Masa jabatan. Manfaat dari
penelitian ini yaitu; Hasll penélitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan dan
informas™=. bagi masyarakat  tentang
perubahan atau ‘pergeseran Peran Ketua
Adat Dalam kehidupan budaya Masyarakat
Dayak Jangkang: khususnya. masyarakat
yangsada di Desa Tanggung, =menjadi
sumbangan pemikiran ‘bagi  pemerintah
yang terkait dalam upaya mefestarikan nilai-
nilai i budaya masyarakat setempat sefta
diharapkan dapat memberikan’ masukan
bagi pengembangan ilmu  pengetahuan
dibidang ilmu sosia dan ilmu politik pada
umumnya, terutama pada bidang sosiologi

Khususnya.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif: Teori yang digunakan
penulis untuk mendukung penelitian yang
penulis lakukan dari awal sampa akhir
agar mendapat jawaban dan kesimpulan
pada penelitian ini yaitu teori perubahan
sosial menurut William F. Ogbrun yaitu;

a. Kebudayaan Materid (teknologi baru atau
moda produks baru menghasilkan
3
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perubshan pada interaks  sosd,
organisad sosa dan pada akhirnya
menghasilkan nilai budaya, kepercayaan
dan normayg baru.

b. Kebudayaan Non Materia (non-

materialnya antara lain iadah ide, nilai

dan ideologi.

C. HASIL PENELITFAN

1. Peran

Peran |ebih’banyak menunjuk pada
fungsi, penyesuaian diri, dan sebagai suatu
proses. Jadi, seseorang menduduki suatu
posisi dalammasyarakat serta menjalankan
suatu peranan (Soekanto, S, 2014). Peran
mencakup.tiga hal, yaitu sebagal berikut;

a Peranan meiputi normanorma yang
dihubungkan dengan posis atau tempat
seseorang dadam masyarakat. Peranan
ddam arti ini merupakan rangkaan
peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

b. Peranan mefupakan suatu konsep
tentang apa yang dapat.dilakukan oleh
individu dalam masyarakat sebagal
organisasi.

c. Peranan juga dapat dikatakan sebagal
perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

Peranan yang dimaksud daam
penditian ini ialah peranan ketua adat yang
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merupakan suatu lembaga masyarakat yang
berfungs sebagal penengah, pemberi pesan
aau nashat serta pengawasan dan
penyelesaian suatu masaah yang ada dalam
masyarakat. Oleh karena itu peranan ketua
adat juga dapat dismpulkan sebaga
kekuasaan dan wewenang dalam rangka
pelaksanaan tugas-tugasnya sebagal ketua
adat, dane.hasl yang dihargpkan dari
kedudukan ketua“edat disni idah dapat
memberi - pemecahan aau solus daam
permasal ahan yang dihadapi masyarakat.
2. Peran Ketua ~Adat  Sebelum
Terjadinya Pergeseran

Semakin berkembang~dan cepatnya
tingkat kemguan suatu wilayah akan
mempengaruhi tingkat perkembangan adat
budaya dan sosid di daerah tersebuit.
Pergeseran yang terjadi pada masyarakat
dayak Jangkang khususnya di ' Desa
Tanggung. terjadi berkisar pada tahun 1980
an. Sebelumnya peran ketua adat dalam
beberapa hal_seperti Sistem pemilihan ketua
adat. dipilih berdasarkan keturunan, Sanks
membayar denda adat harus menggunakan
mangkuk keramik;™ Sistem penyelesaian
masalah adat hanya pada lingkup RT, Ggjih
atau bayaran untuk ketua adat tidak
mendapatkan bayaran, Masa jabatan tidak
ada batasannya kemudian beberapa hdl
tersebut mengalami pergeseran mengikuti

perkembangan zaman dan pemikiran
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masyarakat  yang  sekarang  sudah
berpendidikan.
Semakin

pendidikan  maka

tingginya tingkat

semakin  luasnya
wawasan yang dicapai setigp individu
halini lah yang menjadi penyebab utama
terjadinya pergeseran peran pada ketua
adat. Serta adanya tanggapan masyarakat
bahwa sistem pemilihan ketua-adat pada
masyarakat yang terdahulu kurang baik,
hal ini juga yang,menjadi pendorong untuk
melakukan #perubahan™. daam sistem
pemilihan.

3. Bentuk-Bentuk
K etua Adat.

Pergeseran '« Peran

pefgeseran bisa diartikan dengan
perdihan, perpindahan, pergantian dan
perubahan. Dalam kehidupan sehari-hari
kita tidak pernah lepas dari yang namanya
perubahan/pergeseran  peran  mau  pun
fungs, begitu juga yang terjadi. dalam
kehidupan, masyarakat - Dayak Jangkang
terdapat  ‘beberapa  perubahan’  atau
pergeseran dari peran ketua-adat ,yang
terdahulu dengan. yang sekarang. Adapun
beberapa pergeseran “tersebut iadah; 1)
Sistem pemilihan ketua adat, yang
sebelumnya pemilihan atau penentuan ketua
adat dilakukan berdasarkan keturunan
kemudian mengalami pergerseran sistem
menjadi sistem pemilihan berdasarkan
pilihan dan kesepakatan bersama atau
dengan kata lain pemilihan secara
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demokrasi, setigp orang bisa atau boleh
mencalonkan diri menjadi ketua adat dan
akan di pilih
masyarakat. 2) Sanks membayar denda

berdasarkan  pilihan

adat, dalam pembayaran denda adat terdapat
pembayaran yang menggunakan atau
memerlukan sebuah mangkuksebelumnya
mangkuk yang digunakan untuk membayar
denda adat-harus menggunakan mangkuk
keramik kemudian.hal tersebut mengaami
pergeseran dari keramik“amenjadi mangkuk
cap ayam. 3) Sistem penyelesaian masalah
adat, © yang sebelumnya penyelesaian
masalah hanya di atas atau di lakukan
ddam ruang lingkup RT . s§a akan tetapi
sekarang ruang lingkupnya lebih di perbesar
mulai dari tingkatan yang paling bawah
sampa tingkatan yang paling atas yaitu
pada tingkat Desa. 4) Gagjih atau bayaran
untuk ketua adat, Pekerjaan menjadi (ketua
adat tidak lah mudah, maka sepattt dan
sdlayaknya lah ketua adat mendapatkan
bayaran atas jasanya akan tetapi ha itu
tidak di'perhitungkan bagi ketua adat yang
sebelum=sebelumnya,
berkembangnya pemikiran  masyarakat

semakin

membawa__pergeseran yang sebelumnya
tidek mendapatkan bayaran menjadi
mendapatkan bayaran. 5) Masa jabatan,
sebelumnya ketua adat bisa menjabat
sebagal ketua adat selama mungkin sedlama
yang ia sanggupi, akan tetapi sekarang
sudah dibatas dan ditentukan maksimal
berapa tahun, hal ini memberi peluang bagi

5



Sociologique, Jurnal S-1 Sosiologi Volume 4 Nomor 3 Edisi September 2016

beberapa orang yang berniat menjadi ketua
adat di kemudian hari, dan memberi

kesempatan kepada pihak lainnya.

4. Dampak Yang Di Timbulkan dari
Pergeseran Peran Ketua Adat.

Akibat terjadinya beberapa
pergeseran peran ketua adat menimbulkan
beberapa dampak baik dampak yang bersifat
negatif maupun positif-Adapun beberapa
dampak yang ditimbulkan antara lan a)
Dampak negatif; Dampek " negatif dari
pergeseran  ataupun_ - perubahan © Sistem
pemilihan dari_pemilihan yang berdasarkan
keturunan menjadi pemilihan berdasarkan
pilinan rakyat, idah adanya persateruan
antara sesama cdon ketua adat yang
mencaonkan diri. b) Dampak pogdtif;
Adapun dampak postif dari pergeseran
ataupun perubahan sistem pemilihan dari
pemilihan yang berdasarkan keturunan
menjadi;. pemilihan berdasarkan __pilihan
rekyat iaah; 1) Tidak adanya lagi
masyarakat "yang mengeluh-atas ketua adat,
karena ketuaadat sekarang-'mereka, yang
memilih. 2) Pemilihan yang lebih terbuka
dan tidak merugikan prhaksain,

D. KESIMPULAN

Hasil penelitian
Pergeseran Peran Ketua Adat Dalam

mengenai

Kehidupan Budaya masyarakat Dayak
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Jangkang di Desa Tanggung Kecamatan
Jangkang Kabupaten Sanggau dapat
disimpulkan adalah sebagai berikut:

1) Peran ketua adat Dayak Jangkang,
Daam kehidupan budaya masyarakat
adalah:

1. Menyelesaikan peristiva  atau
perselishan yang terjadi diantara
warga:masyarakat.

2. Menjadi
masukan-masukan™s_kepada kedua

pemberi nasehat atau
mempelai dalam acara pernikahan.
3.,Sebagal pembuka acara dalam acara
gawal panen padi.

4. Sebagai penengah atau"sebagai hakim
dalam menyelesaikanysengketa yang
terjadi di masyarakat.

2) Bentuk-bentuk pergeseran peran ketua
adat yang terjadi dalam kehidupan
budaya masyarakat Dayak Jangkang:

1. sistem pemilihan ketua adat
sebedlum  berubah: Pemilihan  yang
berdasarkan keturunan
sesudah._perubahan: Pemilihan secara
demokresi cdon ‘ketua  adat
mencalonkan diri.

2. Sanksi membayar denda adat
sebelum berubah: Harus menggunakan
mangkuk keramik
sesudah perubahan: Menggunakan
mangkuk cap ayam, ginomoto.

3. Sistem penyelesaian masaah adat
sebelum  berubah:
lingkup RT.

Hanya pada
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sesudah perubahan: Setigp masalah
yang tidak bisa diselesaikan akan
ditingkatkan mulai dari RT, Dusun,
Desa dan sampa kepada DAD
(Dewan Adat Dayak) Jangkang
4. Ggjih atau bayaran untuk ketua adat
sebelum berubah: Tidak
mendapatkan bayaran
sesudah perubahan: _Sudah ada
bayaran
5. Masajabatan
sebelum™  berubah:
batasannya
sesudah perubahan: Jabatan sdama 5
tahun bisa menjabat sedama 2: periode
(sdamar10 tahun)
Pergeseran atau perubahan beberagpa
hal’, aaus. kebiassan yang terjadi pada

Tidak  ada

kehidupan budaya masyarakat Jangkang
merupakan salah satu proses penyesuaian
dengan. perkembangan zaman, semakin
berkembangnya pemikiran seseorang maka
akan mempengaruhi perkembangan
lingkungan ‘tempat dia berada. Y ang paling
mempengaruhiz. perubahan -idah; adanya
teknologi, teknologi merubah cara pikir
orang-orang yang kemudian menciptakan
suatu  pemikiran-pemikiran  baru  yang
kemudian menimbulkan suatu ide mau pun
menimbulkan budaya-budaya baru ddam

masyarakat.
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E. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan di
atas maka penulis memberikan saran
sebagai berikut:
1. Ketua  adat diharapkan dapat
Menyel esaikan peristiwa atau
perselisihan yang terjadi diantara warga
masyarakat tanpa merugikan atau
menguntungkan.salah satu pihak atau
menyelesaikan persdisihan secara adil.
Peran ketua adat tidak hanya sekedar
membantu  penyélesaian  "sengketa
namun mereka memiliki peran penting
dalam menentukan keberhasilan proses
penyelesaian sengketa. Ada dan tidak
adanya keberadaan ketua adat akan sikit
banyak kehidupan

budaya masyarakat serta setiap kegiatan

mempengaruhi

yang memerlukan peran dari ketua adat,

olen karena itu diharapkan kerjasama

yang baik antara masyarakat; dengan

ketua adat.

2. Dalam menanggapi adanya bentuk-
bentukspergeseran peran ketua adat

1) Masyarakat  diharapkan  untuk

melihat..seCara positif perubahan-

perubahan yang terjadi dan

bersedia melakukan atau
mel aksanakan perubahan-
perubahan itu.

2) Tugas atau beban yang di
tanggung oleh ketua adat terbilang
tidak cukup ringan, maka sangat di
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perlukannya lah sedikit apresiasi
atas jerih payah mereka dalam
melaksanakan  tugas  mereka
sebagal ketua adat, meskipun
mereka sudah mulai mendapatkan
bayaran tetapi bayaran yang
mereka dapatkan tidak cukup
besar atau tidak sebanding dengan
ussha yang mereka” lakukan
selama ini, maka sangat perlu di
perhatiakan anggaran untuk ketua

adatsini.
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